
51 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anief, M., 1994, Farmasetika, UGM Press, Yogyakarta. 

Anonim, 1979, Farmakope Indonesia Edisi III, Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, Jakarta. 

Anonim, 1995, Farmakope Indonesia Edisi IV, Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, Jakarta. 

Anonim, 2015, 7 Kasus Kesalahan Penggunaan Obat yang Fatal Versi Lingkar 

Studi, http://www.usd.ac.id/, diakses pada 16 Mei 2017 pukul 09:05. 

Anonim, 2016, Puskesmas di Purworejo Belum Miliki Apoteker, 

http://www.krjogja.com/, diakses pada 1 Maret 2017 pukul  18:00. 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, 2015, Lampiran 1: Interaksi Obat, 

http://pionas.pom.go.id/, diakses pada 1 April 2018 pukul 18:38. 

Brennan TA, Leape LL, Laird L, et al., 1991, Incidence of adverse events and 

negligence in hospitalized patients: results of the Harvard Medical Practice 

Study I, N Engl J Med., 6, 324-370 cit. Dwiprahasto, Iwan., 2010, Medical 

Error Di Rumahsakit Dan Upaya Untuk Meminimalkan Risiko, Bagian 

Farmakologi Terapi dan MMR Fakultas Kedokteran UGM, Yogyakarta. 

Cohen, MR., 1999, Medication error, American pharmacist 

Acociation,Wangsington DC. 

Dina, A., 2014, Sistem Layanan Kesehatan Primer Pasca Pemberlakuan BPJS 

Kesehatan, http://www.medicalogy.com/, diakses pada 11 Mei 2017 pukul 

21:01. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2009, Pedoman Pelayanan 

Kefarmasian untuk Pasien Pediatri, Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2010, Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Nomor HK.02.02/Menkes/068/I/2010 Tentang Kewajiban 

Menggunakan Obat Generik Di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pemerintah, 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2011, Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 889/Menkes/Per/V/2011 Tentang Registrasi, Izin Praktik, Izin Kerja 

Tenaga Kefarmasian, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2014, Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2014 Tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

Peran Apoteker Di Dalam Upaya Mencegah Medication Error Di Dalam Pelayanan Resep Racikan Di
Puskesmas Jetis Kota Yogyakarta
RIZKY ANGGINI FAJAR NINGRUM, Septimawanto Dwi Prasetyo, M.Si., Apt.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.usd.ac.id/
http://www.krjogja.com/
http://pionas.pom.go.id/
http://www.medicalogy.com/


52 
 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2014, Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 30 Tahun 2014 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di 

Puskesmas, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

Dwiprahasto, I., 2010, Medical Error di Rumah Sakit dan Upaya untuk 

Meminimalkan Risiko, Bagian Farmakologi Terapi dan MMR Fakultas 

Kedokteran UGM, Yogyakarta. 

Fikri, 2013, Kondisi Rumah Sakit Umum dan Puskesmas di Indonesia, 

http://www.kompasiana.com/, diakses pada 29 April 2017 pukul 09:17. 

Fraenkel, J., & Wallen, N., 1993, How to Design and Evaluate Research in 

Education, 2
nd

 Ed, McGraw-Hill Inc, New York. 

Gay, L., & Diehl, P., 1992, Research Methods for Business and Management, 

MacMillan Publishing Company, New York. 

Haldorsen, E., 2003, The Right Treatment To The Right Patient At The Right 

Time, Occup Environ Med, 60 (4), 235-236. 

Haw, C., Cahill, C., 2011, A Computerized System For Reporting Medication 

Events In Psychiatry, Journal of Psychiatric and Mentah Health Nursing, 18, 

308-315. 

Haywood, A.,& Glass, B., 2009, Dosage Form Modification For The Elderly, 

Australian Pharmacist, 28 (11), 960-963. 

Ikatan Apoteker Indonesia, 2013, ISO Indonesia Volume 48, Penerbitan PT. ISFI, 

Jakarta. 

Jas, A., 2009, Perihal Resep & Dosis Serta Latihan Menulis Resep, Edisi ke-2, 

Universitas Sumatera Utara Press, Medan. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013, Pedoman Tatalaksana Klinis 

ISPA Berat Suspek MERS-CoV, Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit 

dan Penyehatan Lingkungan, Jakarta. 

Lacy, C.F, Amstrong, L.L, Goldman, M.P, dan Lance, L.L., 2011, Drug 

Information Handbook, 20
th

 edition, Lexi Comp for the American Pharmacist 

Association. 

MIMS, 2015, MIMS Indonesia Petunjuk Konsultasi, Edisi 15, 2015/2016, MIMS 

Pharmacy Guide, Jakarta 

National Coordinating Council for Medication Error Reporting and Prevention, 

http://www.nccmerp.org/, 1 Maret 2017 pukul 17:49. 

Riduwan, 2005, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti 

Pemula, Alfabeta, Bandung. 

Rodrigues, D.A., 2002, Drug-Drug Interactions, Volume 116, Marcel Dekker Inc, 

New York. 

Sugiyono, 2008, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Penerbit 

Alfabeta, Bandung 

Peran Apoteker Di Dalam Upaya Mencegah Medication Error Di Dalam Pelayanan Resep Racikan Di
Puskesmas Jetis Kota Yogyakarta
RIZKY ANGGINI FAJAR NINGRUM, Septimawanto Dwi Prasetyo, M.Si., Apt.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.kompasiana.com/
http://www.nccmerp.org/


53 
 

Syamsudin, 2011, Interaksi Obat: Konsep Dasar dan Klinis, Penerbit Universitas 

Indonesia (UI-Press), Jakarta 

Syamsuni, H., 2006, Farmasetika Dasar dan Hitungan Farmasi, Penerbit Buku 

Kedokteran EGC, Jakarta, Hal 10-12, 50-58. 

Tatro, DS., 1996, Drug Interaction Facts, 5
th

 edition, Facts and Comparisons, 

St.Louis, Missouri. 

Wiedyaningsih, C., & Oetari, 2004, Tinjauan Terhadap Bentuk Sediaan Obat: 

Kajian Resep-Resep Di Apotek Kotamadya Yogyakarta, Majalah Farmasi 

Indonesia, 14(4), 201-207. 

World Health Organization, 1993, How to Investigate Drugs Use in Health 

Facilities (selected drug use indicators), World Health Organization, Geneva. 

 
 

Peran Apoteker Di Dalam Upaya Mencegah Medication Error Di Dalam Pelayanan Resep Racikan Di
Puskesmas Jetis Kota Yogyakarta
RIZKY ANGGINI FAJAR NINGRUM, Septimawanto Dwi Prasetyo, M.Si., Apt.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


